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Abstract 
This research aimed at analizing the ability of the students’ mathematics representation on 
linear program materials after analizing the students’ mathematics disposition and having 
cooperative problem solving model. This research was qualitative research with 
quantitative data as a tool to describe the students’ achievement result. The research 
subject was the 8 students based on the lowest pre test result from the students of XI MIPA2. 
The research was conducted for once meeting. The delivering of lesson materials used 
cooperative problem solving model to the students with pedagogic treatment in the form of 
micro didactic. The observer who was from the mathematics education background of 
knowledge also stayed in class during the learning process. The data which had been 
collected were the implementation of cooperative problem solving, the students’ learning 
activity, the students’ ability on mathematics representation and disposition. Based on the 
research result, it could be concluded that cooperative problem solving model could 
increase the students’ability on mathematics representation and disposition. This could be 
proved by the increasing things as follow: First, the 8 students’ability on mathematics 
representation which was from the pre test average score 44,00 became 77,43 on post test. 
The total students who achieved the passing grade were 0 student from 8 students (0%) 
became 6 students from 8 students (75%) who completely passed the passing grade. 
Second, the students’ability on mathematics disposition was considered good/high. The 
average score increased from 54,50 (68,13%) became 61,00 (72,19%). 
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PENDAHULUAN 
Hingga saat ini belum banyak pelajaran 
alternatif untuk menggantikan matematika 
sebagai ilmu yang dapat melatih kemampuan 
berpikir logis, kritis, sistematis, kreatif dan 
kemampuan untuk dapat bekerja sama secara 
efektif. Cara berpikir seperti ini, hanya dapat 
dikembangkan melalui proses pembelajaran 
matematika. Karena matematika memiliki 
struktur dan kohenrensi yang kuat serta jelas 
antarkonsepnya sehingga siapapun yang 
mempelajarinya dengan penguasaan ideal akan 
terampil berpikir rasional dalam memecahkan 
masalah. Sikap dan keterampilan seperti itu 
tidak dapat dicapai jika menggunakan model 
pembelajaran yang kurang tepat. 
Setiap proses pembelajaran harus sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang mengem-
bangkan kemampuan peserta didik, demikian 
pula halnya dengan pembelajaran matematika.  
Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran 
matematika yang dirumuskan National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 
2000) pada butir ke-3 dan ke-5 yakni ; belajar 
untuk memecahkan masalah dan belajar untuk 
merepresentasikan ide-ide. Untuk itu proses 
pembelajaran matematika di sekolah perlu 
dikembangkan agar siswa memiliki daya fikir 
matematika yang tinggi. Setiap tujuan yang 
ingin dicapai dalam proses pembelajaran 
matematika pada dasarnya adalah untuk 
melatih siswa agar dapat memecahkan suatu 
masalah dalam pembelajaran matematika. 
Kurikulum yang disusun, juga sudah 
memperhatikan aspek pengembangan kemam-
puan representasi matematis dan aspek-aspek 
yang ditimbulkannya seperti disposisi 
matematis. 
Mengubah satu penyajian ke dalam 
bentuk penyajian yang lain merupakan cara 
yang penting untuk menambah pemahaman 
terhadap suatu ide. Simbol, bagan, grafik dan 
diagram merupakan metode yang sangat baik 
untuk menyajikan ide-ide dan hubungan dalam 
matematika. Kemampuan seperti ini dalam 
matematika disebut sebagai kemampuan 
representasi matematis. Kemampuan repre-
sentasi matematis sangat diperlukan dalam 
pembelajaran matematika, karena dengan 
kemampuan representasi matematis, sesuatu 
yang terlihat sulit akan lebih mudah dan 
sederhana untuk dikerjakan. Bahkan kemam-
puan representasi matematis merupakan salah 
satu tujuan umum dari pembelajaran mate-
matika di sekolah. 
Kegunaan kemampuan tersebut dapat 
membuat siswa bebas berimajinasi dan 
berpikir kreatif dalam bentuk gambar, simbol, 
lisan, grafik maupun teks tertulis, sehingga 
tidak menghafal konsep semata. Selain itu, 
memiliki kemampuan representasi matematis 
yang baik akan memudahkan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematis, menya-
takan ide-ide matematis, sekaligus lebih 
memahami konsep matematis. Kemampuan 
representasi matematis seperti ini tidak banyak 
dikuasai siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru matematika kelas XI MIPA 
diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa 
dalam menerjemahkan suatu kalimat mate-
matika atau soal cerita pada materi menentukan 
nilai optimum suatu fungsi tujuan pada pokok 
bahasan program linear ke dalam bentuk 
simbol atau lambang sangatlah kurang. 
Imajinasi dan kreativitas siswa tidak 
berkembang dengan baik. Kemampuan siswa 
untuk mengubah dari verbal ke simbol, dari 
simbol ke visual, dan dari visual ke verbal lagi, 
hampir tidak dimiliki siswa. Kebanyaan siswa 
hanya menunggu apa yang akan dikerjakan 
guru dan dicontohkan guru. Siswa hanya 
menyalin apa yang sudah tertera di papan tulis. 
Kecenderungan untuk mencoba terlebih 
dahulu, tidak ada. Terlebih lagi mengem-
bangkankan nalarnya untuk berpikir kreatif 
hampir tidak terjadi dalam pembelajaran. 
Kebanyakan siswa menjawab tidak bisa 
mengerjakan, sulit atau caranya lupa lagi. Itu 
kalimat yang sering terucap dari siswa. Kondisi 
yang demikian berakibat pada hasil ulangan 
harian yang rendah. Hanya sebagian kecil yang 
mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah. 
Hal ini dikuatkan dengan data dari wakasek 
kurikulum, bahwa dari tahun pelajaran 2015 
sampai dengan 2017 nilai ulangan semester 
mata pelajaran matematika kelas XI MIPA 
adalah 50,31 (tahun pelajaran 2015/2016), 
45,98 (tahun pelajaran 2016/-2017)  dan 46,77 
(tahun 2017/2018). Ternyata ada fakta lain 
bahwa berdasarkan wawancara itu, rendahnya 
nilai ulangan harian dan minimnya 
kemampuan representasi yang dimiliki siswa 
diantaranya disebabkan oleh guru 
menyampaikan materi matematika dengan 
pembelajaran konvensional, siswa cenderung 
mengikuti langkah-langkah yang disajikan 
guru, siswa jarang diberikan kesempatan untuk 
berkespresi, menghadirkan representasinya 
sendiri yang dapat mening-katkan kemampuan 
representasi matematis siswa.  Sesekali pernah 
guru mengajar meng-gunakan bantuan media 
PowerPoint dan video animasi pembelajaran. 
Meskipun beberapa siswa tertarik dengan 
sajian seperti itu, namun karena powerpoint 
hanya digunakan sekedar untuk pengganti guru 
menulis di papan tulis maka aktivitas siswa 
dalam kegiatan belajar tidak banyak 
mengalami perubahan ke arah yang lebih baik, 
lebih aktif dan lebih efektif. Kebiasaan guru 
untuk mengajar secara konvensioanal, 
pembelajaran terpusat pada guru dan guru 
dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar 
menjadi salah satu penyebab kemampuan 
representasi matematis tidak berkembang 
dengan baik.  
Kemampuan representasi sangat berhu-
bungan dengan pemecahan masalah. Montague 
(dalam Syarifah Fadillah) mengatakan bahwa 
pada dasarnya pemecahan masalah mempunyai 
dua langkah, yaitu representasi masalah dan 
menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah 
yang sukses tidak mungkin tanpa representasi 
masalah yang sesuai. Representasi masalah 
yang sesuai adalah dasar untuk memahami 
masalah dan membuat suatu rencana untuk 
memecahkan masalah. Siswa yang mempunyai 
kesulitan dalam merepresentasikan masalah 
matematika akan lebih memiliki kesulitan 
dalam melakukan pemecahan masalah. 
Kemampuan representasi matematik sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari pemecahan 
masalah juga berperan dalam pembelajaran 
matematika. 
Selain memiliki kecakapan dalam 
representasi matematis, butir kelima dari 
permendiknas no 22 tahun 2006 tentang tujuan 
pembelajaran matematika adalah memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. Rasa ingin tahu, 
minat dan perhatian yang kurang dalam 
mempelajari matematika juga mempengaruhi 
terhadap rendahnya kemampuan representasi 
matematis dan hasil belajar matematika siswa. 
Yuarani (dalam Mandur : 2013) menyatakan 
bahwa rendahnya prestasi belajar siswa 
disebabkan karena kurangnya rasa percaya diri, 
kurang gigih adalam mencari solusi soal 
matematika dan keingintahuan siswa dalam 
belajar matematika masih kurang. Siswa 
kurang berminat dalam belajar matematika 
karena memandang bahwa mata pelajaran 
matematika adalah mata pelajaran yang sulit 
untuk dipahami. Jika kondisi seperti ini 
dibiarkan, maka dipastikan siswa akan 
mengalami kesulitan dalam mempelajari dan 
memahami materi matematika lebih lanjut. 
Berdasarkan hasil wawancara secara terpisah 
dengan dua guru yang mengajar di kelas XI 
MIPA SMA Negeri 4 Pontianak pada tanggal 
20 April 2019 terindikasi bahwa minat, 
perhatian dan rasa ingin tahu siswa terhadap 
mata pelajaran matematika masih perlu 
ditingkatkan. Hal ini diungkapkan oleh guru 
tersebut yang menyatakan bahwa hanya 
sebagian siswa yang mengerjakan tugas 
matematika dengan baik, selebihnya banyak 
siswa yang mengerjakan tugas hanya 
sekedarnya atau mencontek dengan temannya 
untuk menyelamatkannya dari sanksi yang 
akan diberikan kepada mereka tanpa ada 
keinginan untuk memahami matematika 
dengan baik. Hanya sedikit yang serius 
mengikuti pembelajaran, hanya sedikit yang 
fokus dalam mengikuti setiap langkah yang 
diajarkan gutu. Suasana belajar di dalam kelas 
yang kurang mendukung, menjadi satu diantara 
penyebab rendahnya kemampuan representasi 
matematis siswa. 
Minat merupakan salah satu diantara 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Semakin siswa berminat 
terhadap mata pelajaran matematika, semakin 
semangat pula siswa untuk berprestasi pada 
mata pelajaran itu. Minat dan rasa suka yang 
besar terhadap sesuatu cenderung 
menghasilkan prestasi yang baik. Kesenangan 
terhadap sesuatu, juga akan menuntun 
seseorang untuk berbuat yang lebih baik dari 
sebelumnya. Kesukaan terhadap mata 
pelajaran matematika dan memandang 
matematika adalah sesuatu yang menarik dan 
menyenangkan , akan menjadikan siswa 
memiliki keingintahuan yang lebih dan 
berupaya untuk mendalami dan memahami 
setiap materi pada mata pelajaran matematika. 
Sikap  dan  kebiasaan  berpikir  seperti  di   
atas,   kecenderungan   untuk berpikir dan 
bertindak dengan cara positif, sikap dan 
tindakan dalam memilih pendekatan 
menyelesaikan tugas, menurut Syaban (dalam 
Muliati 2013: 9) disebut dengan disposisi 
matematis (mathematical disposition). 
Polking (dalam Sumarno, 2010 : 24) 
mengemukakan bahwa disposisi matematis 
menunjukkan;  (1) rasa percaya diri dalam 
menggunakan matematika, memecahkan ma-
salah, memberi alasan dan mengomunikasikan 
gagasan; (2) fleksibilitas dalam menyelidiki 
gagasan matematika dan berusaha mencari 
metode alternatif dalam memecahkan masalah; 
(3)  tekun mengerjakan tugas matematika; (4) 
mempunyai minat, rasa ingin tahu, dan daya 
temu dalam melakukan tugas matematika; (5) 
cenderung memonitor, merefleksikan per-
formance dan penalaran mereka sendiri; (6) 
menilai aplikasi matematika ke situasi lain 
dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; 
(7) apresiasi peran matematika dalam kultur 
dan nilai sebagai alat dan bahasa.  
Dalam konteks matematika, disposisi 
matematis (mathematical disposition)  ber-
kaitan dengan bagaimana siswa meman-dang 
dan menyelesaikan masalah. Disposisi 
matematis  siswa  dikatakan  baik apabila 
siswa  tersebut  menyukai masalah-
masalah  yang  merupakan  tantangan serta 
melibatkan dirinya secara langsung dalam 
menemukan/menyelesaikan  masalah. Dispo-
sisi matematis merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan belajar siswa. 
Untuk menumbuhkan disposisi matematis 
dan representasi matematis, diperlukan adanya 
model pembelajaran yang relevan, yang akan 
mengakomodasi kebutuhan siswa, pembel-
ajaran yang akan membangkitkan minat dan 
rasa keingintahuan siswa terhadap matematika, 
juga pembelajaran yang memberikan peluang 
seluas-luasnya kepada siswa untuk merepre-
sentasikan daya nalar mereka dalam mencari 
dan menyajikan jawaban atas suatu persoalan 
matematika. Berkembangnya disposisi mate-
matis dalam diri siswa akan berdampak 
terhadap meningkatnya kemampuan repre-
sentasi matematis siswa serta terhadap daya 
matematis yang lain. 
Satu diantara cara yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
melalui model cooperative problem solving. 
Model cooperative problem solving tidak 
hanya mengutamakan hasil tetapi proses 
belajar siswa pun menjadi hal yang harus 
diperhatikan. Menurut Arends (dalam Trianto, 
2009:12) menyatakan bahwa model problem 
solving merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran di mana siswa mengerjakan 
suatu permasalahan autentik dengan maksud 
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan keterampilan berpikir, 
mengembangkan kemandirian dan percaya 
diri. Dengan demikian model problem solving 
menghendaki agar siswa aktif untuk 
memecahkan masalah yang sedang 
dihadapinya (Fachrurazi, 2011:42). Hasil 
penelitian Permana dan Sumarmo (2007), 
secara umum juga mengidentifikasikan bahwa 
penerapan metode pemecahan masalah dapat 
meningkatkan kemampuan representasi 
matematis, kemudian dari hasil penelitian 
tersebut siswa bersikap positif dan aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
pedagogis (pedagogical actions research), 
karena masalah yang akan diselesaikan bersifat 
micro didactic berupa mengeksplor hambatan 
belajar siswa dalam menentukan nilai optimum 
suatu fungsi tujuan (objective function) dari 
soal cerita pada materi program linear. Subjek 
penelitian adalah siswa yang pada pre tes 
memperoleh nilai di bawah KKM. Ada 8 siswa 
yang dijadikan sebagai subjek penelitian 
tindakan pedagogis. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan representasi 
matematis dan disposisi matematis siswa yang 
memperoleh tindakan pedagogik setelah 
diberikan perlakuan model pembelajaran 
cooperative problem solving. Penelitian 
tindakan pedagogis ini dilaksanakan dalam 
empat tahapan yaitu: observing, planning, 
acting, dan reflecting (Norton, 2009: 69) 
seperti terlihat pada bagan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1:  Bagan alur penelitian tindakan 
pedagogis 
 
Tahap 1: Observing dilakukan untuk 
mendapatkan data awal mengenai kemampuan 
representasi dan disposisi matematis siswa 
melalui pretes. Tahap ini bertujuan untuk 
memeriksa hambatan epistimologis siswa 
dalam materi kontekstual menentukan nilai 
optimun suatu soal cerita pada pokok bahasan 
program linear. 
Tahap 2: Planning dilakukan untuk 
merencanakan intervensi yang dianggap 
observing 
reflecting 
acting 
planning 
akomodatif untuk mengatasi hambatan 
epistimologis yang dialami siswa dalam materi 
program linear. Intervensi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu berupa model 
pembelajaran cooperative problem solving 
dengan bentuk penelitian tindakan pedagogis. 
Tahap 3: Acting dilakukan untuk melakukan 
intervensi yang telah direncanakan sebelum-
nya yaitu mengimplementasikan model 
pembelajaran cooperartive problem solving 
untuk mengatasi hambatan epistimologis siswa 
dalam meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa. 
Tahap 4. Reflecting dilakukan untuk 
mengevaluasi keefektifan dari intervensi yang 
telah dilakukan untuk mengatasi hambatan 
epistimologis yang dialami oleh siswa dalam 
pembelajaran materi kontekstual menentukan 
nilai optimun suatu soal cerita pada pokok 
bahasan program linear. 
Penelitian ini dikelompokkan dalam tiga 
tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. 
Pengelompokkan ini dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam pelaksanaan penelitian.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan adalah : (1) Studi kepustakaan 
mengenai pembelajaran matematika tentang 
model pembelajaran problem solving, (2) 
Menyusun instrumen penelitian yang disertai 
dengan proses bimbingan dengan dosen 
pembimbing, (3) Mengajukan permohonan 
untuk validator instrumen penelitian. (4) 
Melakukan observasi pembelajaran di sekolah 
dan berkonsultasi dengan guru matematika 
untuk menentukan waktu, teknis pelaksanaan 
penelitian, serta meminjam nilai hasil penilaian 
akhir semester  kepada wakasek kurikulum, (5) 
Melaksanakan uji coba terbatas dan uji coba 
luas ke sekolah lain pada siswa yang sudah 
pernah mendapatkan materi program linear, (6) 
Melaksanakan pre tes kepada siswa di sekolah 
tempat penelitian, (7) Membagikan angket 
awal disposisi matematis. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan adalah rsiapan adalah (1) 
Menetapkan siswa yang dijadikan sebagai 
subjek penelitian, (2) Menyajikan materi 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
cooperative problem solving, (3) Membagikan 
LKS untuk dikerjakan dengan menggunakan 
problem solving model POLYA, (4) 
Memberikan post-test pada siswa untuk 
melihat hasil belajar siswa yang telah diberikan 
perlakuan tindakan pedagogis, (5) Melakukan 
penskoran terhadap hasil post-tes, (6) 
Mengolah data yang telah diperoleh dengan uji 
statistik, (7) Memberikan angket disposisi 
matematis kepada siswa yang mendapat 
perlakuan tindakan pedagogis. 
 
Tahap Pengolahan Data 
Data yang diperoleh berupa lembar jawab 
hasil pre tes, post tes, dan angket disposisi 
matematis, diolah data tersebut dengan Uji 
Validitas dengan Koefisien Korelasi Product 
Moment, Uji Reliabilitas Guilford dan Uji 
Paired Simple Test. Sedangkan untuk angket 
disposisi matematis menggunakan format 
skala disposisi matematis dengan kategori; 
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) 
dan sangat tidak setuju (STS) baik untuk 
pernyataan positif maupun pernyataan 
pernyataan negatif. Skor yang diberikan pada 
pernyaaan positif; SS=4, S=3, TS=2 dan 
STS=1, sedangkan untuk pernyataan negatif ;
 SS=1, S=2, TS=3 dan STS=4.  
Untuk keterlaksanaan model pem-
belajaran cooperative problem solving diukur 
dengan menggunakan lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan 
ditinjau dari aktivitas siswa digunakan lembar 
observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran 
model cooperative problem solving. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini terdapat 3 data 
yang diperoleh; pre tes, post tes dan angket 
disposisi matematis. Hasil pre tes soal 
representasi matematis, diperoleh 8 siswa yang 
nilainya di bawah KKM yang telah ditetapkan. 
Kedelapan siswa iniliah yang datanya 
dianalisis. Diperoleh hasilnya sebagai berikut: 
 
Nilai Frek 
32 2 
36 1 
48 2 
52 3 
Jumlah 8 
 
Tabel 1. Tabel Perolehan Nilai Pre Tes 
Representasi Siswa yang Tidak 
Mencapai KKM 
Kedelapan   siswa     tersebut    selanjutnya  
mendapatkan  perlakuan   tindakan   pedagogis 
untuk mengatasi hambatan yang dialaminya 
dalam memahami materi menentukan nilai 
optimum suatu fungsi tujuan pada materi 
program linear. Perlakuan yang dimaksud 
adalah pembelajaran dengan model 
cooperative problem solving dengan bantuan 
LKS yang pengerjaannya menggunakan pola 
George Polya. Dari hasil post tes yang 
dilakukan setelah perlakuan tindakan 
pedagogis diperoleh hasil sebagai berikut: 
Nilai Frek 
58 1 
64 1 
69 1 
81 1 
83 1 
86 1 
89 2 
Jumlah 8 
 
Tabel 2.  Tabel Perolehan Nilai Post Tes 
Representasi Matematis 
 
Berdasarkan tabel 1 dan 2 , terlihat bahwa  
adanya perubahan yang mendasar hasil pre tes 
dan post tes setelah siswa mendapat perlakuan 
tindakan pedagogis. Sehingga pembelajaran 
model problem solving dapat meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa. 
Perubahan tersebut jelas terlihat pada grafik 
berikut :
  
Grafik 1.  Grafik Hasil Penilaian Pre Tes dan Post Tes Representasi Matematis 
 
Begitu juga dengan perbandingan rata-rata 
nilai pre tes dan nilai post tes terdapat 
peningkatan  seperti  pada  tabel  4.5.  berikut 
ini: 
 
 
No. Jenis Tes 
Nilai 
Maksi 
mum  
Nilai  
Mini 
mum 
Nilai 
Rata2 
Standar 
Deviasi 
Varians 
N (jumlah 
Siswa) 
1 Pre Tes 52 32 44,00 9,07 82,26 8 
2 Post Tes 89 58 77,43 11,92 142,09 8 
 
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Hasil Pre Tes dan Post Tes Representasi Matematis 
 
 
 
 
Pembahasan 
 
Uji Validitas Data Pre Tes dan Post Tes 
Uji validitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji validitas instrumen tes 
berupa item soal, yakni dengan cara 
mengorelasikan antara skor item dengan skor 
total dari semua item yang ada dengan 
menggunakan koefisien korelasi produk 
moment. Berdasarkan hasil uji validitas 
koefisien produk moment diperoleh data 
sebagai berikut : 
Untuk Soal Pre tes 
Butir Soal 1 :  
Diperoleh koefisien korelasi Product Moment 
sebesar 0,88679. Nilai korelasi ini lebih besar 
dari kriteria standar minimun uji validitas yaitu 
0,30000 (0,88679 > 0,30000), sehingga dapat 
disimpukan bahwa Butir 1 Valid. 
Butir Soal 2 :  
Diperoleh koefisien korelasi Product Moment 
sebesar 0,45237. Nilai korelasi ini lebih besar 
dari kriteria standar minimun uji validitas yaitu 
0,30000 (0,45237 > 0,30000), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Butir 2 Valid. 
Untuk Soal Post tes 
Butir Soal 1 :  
Diperoleh koefisien korelasi Product Moment 
sebesar 1,00000. Nilai korelasi ini lebih besar 
dari kriteria standar minimun uji validitas yaitu 
0,30000 (1,00000 > 0,30000), sehingga dapat 
disimpukan bahwa Butir 1 Valid 
Uji Reliabilitas Data Pre Tes dan Post Tes 
Representasi Matematis 
Reliability (Reliabilitas) adalah keajegan 
pengukuran (Walter ; 1987) adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Masri 
Singarimbun; 2014). Pada penelitian ini, uji 
reliabilitas menggunakan cara koefisien 
reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, 
yakni 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
)(1 −
∑𝜎2𝑖
𝜎2𝑡
) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
rumus di atas, untuk soal pre tes , koefisien 
reliabilitasnya (𝑟11) = 0,304 , masuk dalam 
kategori rendah. Sedangkan untuk soal post tes, 
koefisien reliabilitasnya (𝑟11) = 0,799 , masuk 
dalam kategori baik. 
 
Uji Paired Sample Test untuk Data Hasil 
Pre Tes dan Post Tes  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 8 
siswa yang mendapatkan perlakuan tindakan 
pedagogi melalui model pembelajaran 
cooperative problem solving mengalami 
kenaikan yang cukup baik. Tabel 4 berikut ini 
memperkuat pernyataan bahwa model 
pembelajaran cooperative problem solving 
dapat meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa. 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pre tes 44,0000 8 9,07115 3,20713 
Post tes 77,3750 8 12,03492 4,25499 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pres tes & Post tes 8 ,529 ,178 
 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. 
(2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Std. 
Error 
Mean Lower Upper 
Pair 1 Pre tes 
Post tes 
-33,37500 10,56865 3,73658 -42,21062 -24,53938 -8,932 7 ,000 
Tabel 4.   Uji Paired Sample Test untuk Data Hasil Pre Tes dan Post Tes Soal Representasi    
Matematis 
 
Interpretasi Ouput Paired Samples Statistics 
Pada output ini dapat dilihat hasil 
ringkasan statistik dari kedua data pre tes dan 
post tes. Adanya kenaikan nilai rata-rata dari 
44,000 pada pre tes menjadi 77,350 pada post 
tes. Jumlah responden yang dijadikan subjek 
penelitian dengan tindakan pedagogik bentuk 
pembelajaran micro didaktik sebanyak 8 siswa. 
Standar Deviasi yang menunjukkan 
keheterogenan yang terjadi antara pre tes dan 
post tes representasi matematis adalah 9,07115 
dan 12,03492. Sementara standard error (of 
mean) atau indeks yang menggambarkan 
sebaran rata-rata subjek terhadap rata-rata dari 
rata-rata keseluruhan kemungkinan subjek 
untuk pre tes dan post tes representasi sebesar 
3,20713 dan 4,25499.  
Interpretasi Ouput Paired Samples 
Correlations 
Pada output kedua, yaitu paired sample 
correlations, apakah ada hubungan antara rata-
rata nilai pre tes dan post tes representasi 
sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan 
tindakan pedagogis bentuk micro didaktik 
dengan model pembelajaran cooperative  
problem solving ?. Korelasi antara kemampuan 
representasi matematis siswa sebelum dan 
sesudah mendapat perlakuan tindakan 
pedagogik sebesar 0,529 sehingga ada 
hubungan perubahan mendasar kemampuan 
siswa sebelum dan sesudah mendapat 
perlakuan tindakan pedagogik.  
Interpretasi Ouput Paired Samples Test 
Pada output ini, yaitu paired sample 
test dapat diinterpretasikan sebagai berikut :  
 Hipotesis  
𝐻0 = Tidak ada perubahan perubahan 
mendasar sebelum dan sesudah pembelajaran 
dengan model cooperative problem solving 
ditinjau dari nilai pre tes dan post tes 
representasi. 
𝐻𝑎 = Ada perubahan perubahan mendasar 
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 
model cooperative problem solving ditinjau 
dari nilai pre tes dan post tes representasi. 
 Hasil Uji 
Terlihat bahwa dari tabel bahwa nilai Sig. (2-
tailed) (0,000) < α (0,005), maka dapat 
disimpulkan adanya hubungan antara rata-rata 
nilai pre tes representasi dan post tes sebelum 
dan sesudah melaksanakan pembelajaran 
dengan model cooperative problem solving. Ini 
berarti 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak.  Dapat 
disimpulkan bahwa tindakan pedagogik bentuk 
micro didaktik dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative  problem solving 
dapat meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa. Hal ini memperkuat hasil 
penelitian Yudhanegara (2016) dalam 
penelitian di kelas VII SMP Pagaden 1 Subang, 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
pemecahan masalah dapat meningkatkan 
kemampuan representasi beragam matematis 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Model pembelajaran pemecahan 
masalah dapat menjawab tantangan 
pembelajaran matematika yang biasa 
dilakukan sebelumnya. Pembelajaran 
matematika yang biasa dilakukan di sekolah 
cenderung hanya meningkatkan hafalan dan 
menyelesaikan soal-soal rutin. Ini berarti lebih 
kepada peningkatan berpikir tingkat rendah. 
Model pembelajaran pemecahan masalah 
menstimulus siswa untuk mengorganisasikan 
pengetahuannya sendiri melalui masalah 
kontekstual yang disajikan guru. Penelitian ini 
juga memperkuat hasil penelitian Juliana 
(2014) dalam penelitiannya di SMAN Negeri 4 
Singkawang menyatakan bahwa melalui 
penerapan model pembelajaran pemecahan 
masalah, kemampuan pemecahan masalah 
siswa dikategorikan cukup baik dan disposisi 
matematis siswa positif.  
  
Hasil Angket Disposisi Matematis 
Pada penelitian ini, angket awal disposisi 
matematis diberikan kepada 8 siswa yang 
menjadi subjek penelitian setelah diketahui 
nilai pre tes nya ada di bawah KKM yang 
ditetapkan. Selain itu, kedelapan siswa yang 
menjadi subjek penelitian, dalam kegiatan 
belajar mengajar sehari-hari di kelas memang 
sangat wajar untuk dapat perlakuan tindakan 
pedagogis. Posisi tempat duduk yang selalu 
ingin di belakang sehingga luput dari perhatian 
guru, motivasi belajar yang kurang, tidak fokus 
dalam belajar, enggan untuk memberi 
tanggapan atau menjawab pertanyaan guru. 
Angket akhir diberikan setelah siswa 
memperoleh perlakuan tindakan pedagogis 
berupa pembelajaran dengan model 
pembelajaran cooperative problem solving 
untuk mengukur apakah ada perubahan 
disposisi matematis siswa dengan sebelum 
adanya perlakuan tindakan pedagogis. 
Angket disposisi matematis siswa terdiri 
dari 20 pernyataan yang dibagi menjadi 2 
kategori, yakni pernyataan positip dan 
pernyataan negatif. Keduapuluh pernyataan 
tersebut dikelompokkan menjadi 3 aspek; (1) 
Sikap siswa terhadap pelajaran matematika 
menggunakan model problem solving, (2) 
Sikap siswa terhadap pembelajaran program 
linear  menggunakan model cooperative 
problem solving, dan (3) Sikap siswa terhadap 
soal-soal kemampuan representasi matematis. 
Masing-masing aspek dirinci kembali menjadi 
beberapa indikator.  
Dari hasil perhitungan menggunakan 
skala disposisi matematika, maka disimpulkan 
bahwa ; pertama, terhadap aspek “sikap siswa 
terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran  
cooperative problem solving” yang meliputi 
kegemaran siswa terhadap mata pelajaran 
matematika, fleksibel dalam bermatematika, 
memiliki rasa ingin tahu dalam bermatematika 
serta percaya diri dalam menyelesaikan 
masalah matematika, skor rata-rata disposisi 
matematis siswa sebelum mendapat perlakuan 
tindakan pedagogis adalah 2,59. Skor ini 
mengalami kenaikan 0,41 setelah diberikan 
perlakuan tindakan pedagogis menjadi 3,50;  
kedua, terhadap aspek “sikap siswa terhadap 
pembelajaran materi program linear 
menggunakan model cooperative problem 
solving” yang meliputi rasa percaya terhadap 
model pembelajaran cooperative problem 
solving, gigih dan ulet dalam mengerjakan 
tugas-tugas, serta menghargai aplikasi 
matematika dalam bidang lain, kegemaran 
siswa terhadap mata pelajaran matematika, 
fleksibel dalam bermatematika, skor rata-
ratanya menigkat dari 2,75 sebelum mendapat 
perlakuan tindakan pedagogis menjadi 3,41 
setelah ada perlakuan tindakan pedagogigis. 
Jadi ada kenaikan sebesar 0,66. Sehingga 
disposisi matematis siswa terhadap 
pembelajaran program linear dengan meng-
gunakan model cooperative problem solving 
adalah positif;  ketiga, skor rata-rata disposisi 
matematis siswa terhadap aspek “sikap siswa 
terhadap soal-soal kemampuan representasi 
matematis” yang meliputi melakukan refleksi 
terhadap cara berfikir dan kinerja pada diri 
sendiri dalam belajar, manfaat soal-soal 
kemampuan komunikasi matematis bagi siswa 
sebelum mendapat perlakuan tindakan 
pedagogis adalah 2,88. Setelah diberikan 
perlakuan tindakan pedagogis, skor ini 
mengalami kenaikan sebesar 0,17 menjadi 
3,05. Sehingga disimpulkan bahwa disposisi 
matematis siswa terhadap terhadap soal-soal 
kemampuan representasi matematis yang 
meliputi : melakukan refleksi terhadap cara 
berpikir dan kinerja diri serta manfaat soal-soal 
kemampuan representasi matematis bagi siswa 
adalah positif dengan kenaikan yang sedikit. 
Untuk mengetahui disposisi matematis 
kedelapan siswa baik sebelum mendapatkan 
perlakuan tindakan pedagogis maupun setelah 
memperoleh tindakan pedagogis dengan model 
pembelajaran cooperative problem solving, 
dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
 
Tabel 4  Rangkuman Hasil Angket Awal 
dan Angket Akhir 
Keterang
an 
Angket Awal Angket Akhir 
Skor Nilai Skor Nilai 
Rata-
Rata 
54,5 68,1 61,0 76,2 
Standar 
Deviasi 
12,2 15,3 9,7 12,2 
 
Berdasarkan tabel 4 tersebut tampak 
bahwa skor rata-rata angket awal siswa 54,5 
dengan nilai rata-rata 68,1 sedangkan rata-rata 
skor angket akhir 61,0 dengan nilai rata-rata 
76,2. Terdapat kenaikan skor 6,5 dan kenaikan 
nilai sebesar 8,1. 
Model pembelajaran cooperative problem 
solving membutuhkan keaktifan siswa yang 
lebih dibandingkan dengan pembelajaran 
siswa sebelumnya yang bersifat konvensional. 
Hal ini berpengaruh pada disposisi matematis 
siswa. Berkembangnya disposisi matematis 
yang melekat pada siswa merupakan sebuah 
karakter yang tidak muncul dengan sendirinya 
tetapi berkembang melalui proses pembiasaan 
secara aktif dan berkesinambungan Makin 
banyak konsep yang dipahami siswa, semakin 
membentuk keyakinan kepada siswa dalam 
memahami matematika. Sebaliknya, semakin 
jarang siswa diberikan tantangan berbentuk 
masalah matematis yang harus diselesaikan, 
siswa semakin kurang memahami konsep 
matematika. Siswa cenderung menghapal 
secara prosedural daripada memahami konsep 
matematika yang sesungguhnya harus mereka 
kuasai sehingga kepercayaan diri siswa 
berkurang seiring pembelajaran berlangsung 
(Killpatrick et. al, 2001). 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa (1) 
Kemampuan representasi matematis siswa 
dalam materi kontekstual program linear 
setelah diberikan perlakuan tindakan 
pedagogik bentuk mikrodidaktik dengan 
model pembelajaran cooperative problem 
solving berubah dari rata-rata 44,00 menjadi 
77,43, (2) Disposisi matematis siswa pada 
materi kontekstual program linear setelah 
diberikan model pembelajaran cooperative 
problem solving mengalami perubahan 
menjadi lebih baik dari sebelumnya.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan; Bagi 
siswa, model pembelajaran cooperative 
problem solving dengan perlakuan tindakan 
pedagogik mikrodidaktik diharapkan dapat 
memberikan pengalaman baru terkait dengan 
kemampuan representasi matematis, yaitu 
kemampuan yang mendukung siswa dalam 
memahami konsep-konsep matematika; Bagi 
guru matematika, disarankan model 
pembelajaran cooperative problem solving 
dengan perlakuan tindakan pedagogik 
mikrodidaktik kepada siswa yang kemampuan 
matematikanya kurang, dapat dijadikan salah 
satu alternatif dalam pembelajaran matematika 
untuk meningkatkan representasi matematis 
dan menjadikan disposisi matematis siswa 
menjadi lebih baik; Bagi peneliti, hasil 
penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat 
dijadikan sebagai salah satu rujukan untuk 
menerapkan model pembelajaran cooperative 
problem solving pada pokok bahasan yang lain 
serta mengembangkan bentuk perlakuan 
tindakan pedagogik mikrodidaktik pada kasus-
kasus tertentu untuk lebih meningkatkan 
kemampuan yang lain seperti pemahaman 
matematis, penalaran matematis, koneksi 
matematis, komunikasi matematis, berpikir 
kritis serta berpikir kreatif matematis.
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